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Abstract. This study aims to determine the effect of attachment and self-adjustment on 
the self-esteem of Teuku Umar Junior High School students in Semarang Academic Year 
2019/2020. Efforts to achieve goals, researchers use this type of quantitative research with 
ex post facto research designs. In practice, researchers used simple random sampling. 
Collecting data by spreading attachment scale, adjustment and self-esteem. The validity 
test used the product moment formula and the reliability test used Cronbach's alpha. The 
data analysis technique used multiple regression analysis test. The research that has been 
done has resulted in the level of self-esteem and attachment in the high category. 
Meanwhile, the level of adjustment is in the medium category. The results of the first 
hypothesis analysis show that there is a positive and significant effect of attachment on 
self-esteem. The results of the second hypothesis analysis indicate that there is a positive 
and significant effect of self-adjustment on self-esteem. The results of the analysis of the 
third hypothesis can be seen that there is a significant effect of attachment and self-
adjustment on self-esteem. The results of this study concluded that the higher the 
attachment and self-adjustment, the higher the self-esteem of students. The research 
suggestion from these findings is that guidance and counseling teachers should provide 
several services that are related to attachment, adjustment and self-esteem by paying 
attention to student needs. This step is used so that students have more positive 
attachments, good adjustment in the hope that students have better self-esteem as well. 
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Pendahuluan  

Dewasa ini di era milenial dimana perkembangan zaman sangat pesat kemajuannya dan dengan 

perkembangan yang sedemikian rupa membuat semua orang secara umumnya, dan remaja pada 

khususnya mau tidak mau mengikuti perkembangan tersebut. Tidak hanya dari segi teknologi tapi 

dari sikap dan perilakunya yang dapat dilihat dan dinilai oleh siapa saja yang melihatnya. Selain 

penilaian orang lain, seseorang juga bisa menilai dirinya sendiri dan seseorang yang dapat menilai 

dirinya dengan baik berarti memiliki self-esteem yang baik. Self-esteem dapat dikatakan sebagai 

evaluasi seseorang dalam menilai diri sendiri, dimana menilai kepuasan seseorang terhadap diri 

sendiri (Febrina, Suharso, & Saleh, 2018). Dengan kata lain, self-esteem juga dapat diartikan sebagai 

bagaimana perasaan individu dalam menilai diri sendiri yang kaitannya dengan prestasi, memiliki 

hubungan interpersonal yang baik, dan keadaan psikologis yang baik juga (Refnadi, 2018). Salah 

satu unsur yang perlu diperhatikan terutama dalam membentuk konsep diri individu adalah self-

esteem, karena self-esteem tersebut akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dari individu itu 

sendiri (Srisayekti & Setiady, 2015). 

Self-esteem adalah salah satu bagian yang penting untuk membentuk pribadi seseorang. 

Dimana ketika seseorang sukar menghargai diri sendiri maka tidak menutup kemungkinan jika 
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seseorang tersebut juga sukar untuk menghargai orang lain (Srisayekti & Setiady, 2015). Kondisi 

dari self-esteem seseorang akan membawa pengaruh yang cukup besar, sebab self-esteem yang 

tinggi akan menunjang siswa untuk berprestasi dibidang akademik, namun begitu juga dengan self-

esteem yang rendah tidak menjamin seseorang dapat berprestasi dibidang akademik (Refnadi, 

2018). Oleh karena itu self-esteem yang tinggi memang diperlukan untuk menunjang kehidupan 

yang lebih baik lagi, selain itu dengan memiliki self-esteem yang tinggi juga akan membuat seseorang 

menjadi lebih bijaksana dalam menyikapi keadaan yang terjadi dikehidupan. Sehingga dengan 

demikian akan membuat hidup lebih bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri namun juga 

bermanfaat untuk orang lain.  

Mutu pendidikan Indonesia periode 2013 dan 2014 yang dipetakan oleh The Learning Curve 

– Pearson, Indonesia berada diposisi paling bawah dari 40 negara, sedangkan oleh UNESCO pada 

tahun 2014 terdapat 0,001% kesadaran diri membaca pada orang Indonesia atau dapat dikatakan 

hanya ada 1 dari 1000 orang yang sadar bahwa membaca itu penting. Hal yang sudah sering terjadi 

ketika hendak meraih prestasi maka banyak cara yang akan ditempuh baik itu cara yang baik 

maupun cara yang tidak baik seperti mencontek dan beberapa terjadi perjokian dikalangan pelajar 

(Refnadi, 2018). Dari hal tersebut meluas hingga minat siswa terhadap pendidikan kurang dan 

keinginan untuk berprestasipun sangat minim (Refnadi, 2018). Oleh karena itu, untuk 

meminimalisir permasalahan tersebut siswa perlu memiliki self-esteem  yang tinggi. Apabila self-

esteem siswa tinggi maka siswa akan menjadi lebih berharga, lebih melihat bahwa dirinya perlu 

dihormati oleh dirinya sendiri, selain itu juga melihat bahwa dirinya sama tingginya dengan orang 

lain sehingga membuat dirinya menjadi lebih percaya diri. Percaya diri yang sudah terbentuk 

tersebut akan membuat siswa menjadi berpikir lebih kreatif untuk menciptakan hal-hal baru dan 

semua itu akan membawa dirinya menjadi berkembang mengikuti perkembngan zaman. 

Berkebalikan dengan siswa yang memiliki self-esteem yang rendah, diantaranya akan merasakan 

bahwa dirinya tidak berharga sehingga ketika akan melakukan apapun tidak percaya diri, dan hal 

tersebut berasal dari pengaruh negatif yang didapatkan dari lingkungan dimana siswa tersebut 

tinggal dan berdomisili karena dari lingkungan tersebut juga mempengaruhi psikologisnya. 

Kecenderungan dari siswa yang memiliki self-esteem yang rendah adalah kebingungan dalam 

mencari jati diri, status dalam bermasyarakat, sukar mendapat pengakuan dari banyak pihak dan 

seringkali karena kebingungan tersebut membuat perilaku dari siswa yang memiliki self-esteem 

rendah itu akan menyimpang dari norma yang berlaku dimasyarakat (Refnadi, 2018).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti yang dilakukan di SMP Teuku Umar Semarang 

pada tanggal 17 Februari 2020 dan tanggal 5 Maret 2020 melakukan wawancara dengan salah satu 

guru bimbingan dan konseling dan beberapa wali kelas di SMP Teuku Umar Semarang Tahun 

Pelajaran 2019/2020, dimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti lebih mengarah pada self-

esteem siswa di sekolah. Menurut guru BK dan Wali kelas, siswa memiliki self-esteem yang cukup 

rendah sebab karena menurut wawancara yang sudah dilakukan, wali kelas dan guru bimbingan dan 

konseling beberapa kali masih melihat perilaku siswa kelas VII, VIII yang masih kurang menghargai 

guru ketika guru sedang menjelaskan di kelas, terkadang ketika sedang belajar di kelas ada yang 

makan, dalam berkomunikasi sudah lumayan baik dalam arti menggunakan bahasa jawa namun 

terkadang penggunaan bahasanya masih kurang tersusun dengan baik dan kadang siswa 
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menggampangkan lawan bicaranya. Wali kelas juga mengeluhkan ketika ada guru yang masuk ke 

kelas, siswa ramai sekali dan hanya akan mau mendengarkan dengan baik guru-guru tertentu saja.  

Dari sekian banyaknya fenomena yang terjadi tersebut dapat dikatakan bahwa hal tersebut 

cerminan dari self-esteem pada diri siswa yang rendah sesuai dengan komponen self-esteem 

tepatnya dalam general self-esteem yang memiliki landasan dimana perasaan dan self-worth tidak 

sesuai atau berseberangan dengan self-esteem. Sehingga membawa pengaruh terhadap arah dan hal 

apa saja yang akan dilakukan dalam waktu dekat akan menjadi tolak ukur dalam berperilaku sehari-

hari. Self-esteem adalah salah satu bagian yang penting untuk membentuk pribadi seseorang. 

Dimana ketika seseorang sukar menghargai diri sendiri maka tidak menutup kemungkinan jika 

seseorang tersebut juga sukar untuk menghargai orang lain (Srisayekti & Setiady, 2015). Kondisi 

dari self-esteem seseorang akan membawa pengaruh yang cukup besar, sebab self-esteem yang 

tinggi akan menunjang siswa untuk berprestasi dibidang akademik, namun begitu juga dengan self-

esteem yang rendah tidak menjamin seseorang dapat berprestasi dibidang akademik (Refnadi, 

2018). Oleh karena itu self-esteem yang tinggi memang diperlukan untuk menunjang kehidupan 

yang lebih baik lagi, selain itu dengan memiliki self-esteem yang tinggi juga akan membuat seseorang 

menjadi lebih bijaksana dalam menyikapi keadaan yang terjadi dikehidupan.  

Self-esteem akan terus berkembang dengan berbagai hal penunjang yang mempengaruhinya 

dan terbagi menjadi beberapa faktor, salah satunya adalah faktor keluarga. Faktor keluarga ini 

mencakup hubungan kelekatan anak dengan orang tua, pola asuh orang tua, selain itu juga terdapat 

faktor identitas yang didalamnya terdapat peran gender dan identitas etnis. Faktor lain yaitu faktor 

kompetensi diri dimana terdapat prestasi akademik dan prestasi non akademik. Dari berbagai faktor 

tersebut, penulis akan mengupas mengenai hubungan kelekatan anak dengan orang tua atau sering 

disebut sebagai attachment. Attachment adalah suatu ikatan yang sangat penting karena dengan 

ikatan ini menjadi titik tumpu berhasil tidaknya seorang anak dapat beradaptasi dan berorientasi 

dengan masyarakat dalam lingkungan yang baru. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian ini 

karena akan menggunakan attachment sebagai dasar seseorang untuk berkembang dari cakupan 

yang kecil (keluarga) menuju lingkungan dengan cakupan yang lebih luas.  

Beberapa ahli memberikan pedapat mengenai attachment, salah satunya menurut Monks 

(dalam Cenceng, 2015) attachment merupakan usaha seseorang dalam menjaga kontak namun 

dengan orang tertentu misalnya ibu, bapak, atau saudara dekat dari seseorang yang dianggap 

berpengaruh dalam dirinya. Pendapat tersebut didukung juga oleh Santrock (dalam Putri & Wangid, 

2017) yang mengatakan bahwa attachment merupakan emosional antara dua orang yang tergabung 

dalam satu ikatan. Ahli selanjutnya Ainsworth (dalam Cenceng, 2015) juga menyampaikan 

pendapatnya tentang attachment merupakan suatu emosional bersifat spesifik lalu diikat oleh 

seorang individu karena pada sebuah hubungan biasanya dilengkapi dengan tingkah,laku/lekat 

(attachment behavior) guna menjaga jalinan itu (Cenceng, 2015). Attachment (kelekatan) baru-baru 

ini antara orang tua dan anak terlihat berkurang. Berdasarkan data yang didapakan dari KPAI  per 

24 Oktober bahwa pada 2015 ada 255 korban dari pelanggaran jalur dimana anak tidak bisa bertemu 

dengan orang tuanya. Hal tersebut sebagian besar berlatar belakang dari keluarga broken home. 

Hal tersebut berlawanan dengan pernyataan yang menyatakan keperluan dari attachment pada 

orang tua merupakan bagian penting pada hidup seseorang terutama pada remaja (Puteri & Wangid, 

2018). Seorang anak yang mempunyai attachment kuat dengan orang tua itu menandakan bahwa 

proses awal tumbuh kembang anak dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar menjadi baik. 
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Karena dengan kemampuan bersosialisasi, seseorang akan memperoleh pengalaman sosial dari 

lingkungan yang lebih luas akan menjadikan motivasi agar dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar. 

Menurut Cole (dalam Imani Khan, 2012) mengatakan bahwa ketika terjadi perbedaan terhadap 

seseorang yang mengarah pada perubahan menjadi sosok seseorang yang lebih mandiri maka akan 

menyebabkan seseorang dapat menyesuaikan diri dengan hal yang cukup banyak. Misalnya emosi, 

mental dan sosial yang matang dan masih banyak lagi. Berangkat dari hal tersebut mengakibatkan 

permasalahan untuk seseorang dan mau tidak mau permasalahan tersebut hendaknya diatasi. 

Karena ketika permasalahan tersebut dibiarkan cenderung akan membuat seseorang menjadi 

mudah kecewa dengan keadaan, kurang menghargai dirinya sendiri dan bisa juga seseorang 

memandang bahwa dirinya sukar untuk berhasil. Seringkali seseorang mengupayakan dapat 

menyesuaikan diri dengan baik agar diterima oleh kelompok meskipun banyak hal yang 

dilakukannya itu bersifat negatif (Husni & Purwaningsih, 2017). Maka dari itu penyesuaian diri 

diimplementasikan terkadang menggunakan tahap yang tidak mudah sebab perlu adanya 

pembiasaan agar dapat memberikan feedback pada satu keperluan tapi hal tersebut berlawanan 

dengan syarat lain. Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa penyesuaian diri memiliki hubungan dengan self-esteem siswa. Penelitian 

tersebut dilakukan oleh Margarethabertiutami (2016) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan 

dan signifikan antara penyesuaian diri dengan self-esteem sebesar 0,754 menggunakan taraf 

signifikan 0,000.  

Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa seringkali tidak mulus. Hambatan 

yang terjadi ini biasanya diluar kendali konselor sekolah ataupun pihak lain. Sebab dalam 

penanganannya, konselor sekolah hendaknya paham dari satu persatu problematika yang terjadi 

pada siswa dengan memperhatikan faktor-faktor yang melatar belakanginya. Karena dengan latar 

belakang tersebut membuat konselor sekolah dapat memahami lebih dalam permasalahan yang 

dialami oleh siswa dengan melihat dari berbagai sisi tidak hanya dari satu sisi saja. Begitu juga dalam 

upaya konselor sekolah dalam meningkatkan self-esteem siswa, karena self-esteem itu sangat 

penting bagi setiap siswa maka dari itu penting untuk konselor sekolah mengetahui apa saja yang 

mempengaruhi atau yang mendukung agar self-esteem pada siswa agar terus naik dan stabil. Dari 

penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Attachment dan Penyesuaian Diri Terhadap Self-esteem Siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun 

Pelajaran 2019/2020”.. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif karena peneliti memiliki maksud untuk menguji hipotesis penelitian. Hal 

tersebut didukung oleh pendapaat Sugiyono (2017) yang menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 

digunakan oleh peneliti ketika akan menguji hipotesis dalam penelitiannya yang meliputi hipotesis 

deskriptif, komparatif dan asosiatif. 

Populasi penelitian ini adalah siswa Siswa SMP Teuku Umar Semarang yang bisa dilihat pada 

tabel berikut ini:  



Pengaruh Attachment dan Penyesuaian Diri Terhadap Self-Esteem Siswa SMP …        
 

 

Indonesian Journal of Counseling and Development, Volume 3 Number 1 2021, pp 11-29  15 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Populasi Siswa SMP Teuku Umar Semarang 

No Kelas Jumlah 

1. VII 185 

2. VIII 198 

 Jumlah 383 

Sampel yang diambil dari penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling karena 

peneliti dalam pengambilan anggota sampelnya dilakukan secara acak dan tidak memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2017). Pengambilan jumlah sampel ini 

menggunakan,tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan yang 

digunakan 5% dari total populasi 383 siswa maka sampel yang digunakan berjumlah 182 siswa 

(Sugiyono, 2016: 71). Banyaknya siswa yang akan menjadi sampel diambil dari tiga kelas 7 dan tiga 

kelas 8 sehingga apabila ditotal menjadi enam kelas. 

Tabel 2. Sampel Siswa Taraf Kesalahan 5% 

No Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. VII 185 94 

2. VIII 198 88 

 Jumlah 383 182 

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh ketiga variabel menggunakan skala self-esteem 

untuk mendapatkan data self-esteem, menggunakan skala attachment untuk mendapatkan data 

attachment dan menggunakan skala penyesuaian diri untuk memperoleh data penyesuaian diri. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dan menggunakan teknik 

analisis regresi ganda. 

 

Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan data yang sudah ditemukan, diperoleh hasil analisis deskriptif tingkat attachment, 

penyesuaian diri dan self-esteem siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Attachment, Penyesuaian Diri dan Self-Esteem Siswa 

Variabel N M SD Kategori 

Self-Esteem 182 100 20 Tinggi 

Attachment  182 76 13,83 Tinggi 

Penyesuaian Diri  182 54 12 Sedang 

Dari tabel 3 telah memberikan gambaran bahwa instrumen yang sudah dibagikan kepada 182 

responden telah memberikan hasil diantaranya adalah variabel Self-Esteem (M = 100, SD = 20) 

merupakan kategori yang tinggi, lain lagi dengan variabel attachment (M = 76, SD = 13,83) yang 

memiliki kategori tinggi dan selanjutnya variabel penyesuaian diri (M = 54, SD = 12) berdasarkan 

tabel 3 termasuk kategori sedang. Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan untuk masing-masing 

variabel, diantaranya adalah: 
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Tabel 4. Distribusi Responden Tingkat Self-Esteem 

No Interval Kategori F Persentase 

1.  X > 120 Sangat Tinggi 62 34,06% 

2.  100 < X < 120 Tinggi 103 56,60% 

3.  80 < X < 100 Sedang 16 8,80% 

4.  60 < X < 80 Rendah 1 0,55% 

5.  X < 60 Sangat Rendah 0 0,00% 

Menurut tabel 4. dapat dikatakan bahwa,tingkat self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang 

Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan frekuensi paling tinggi adalah 103 siswa yang memiliki 

persentase 56,60% dan termasuk ke dalam kategori tinggi. Kemudian frekuensi tinggi kedua adalah 

62 siswa yang memiliki persentase 34,06% termasuk pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya terdapat 

frekuensi sebanyakl18 siswa yang memiliki persentase 8,80% dan termasuk pada kategori sedang. 

Dan ada 1 siswa yang berada dikategori rendah dengan persentase 0,55%. Untuk lebih mudahnya, 

hasil dari penelitian ini ketika dilihat melalui grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik,Tingkat Self-Esteem 

Berdasarkan’gambar 1 dapat menunjukkan bahwa kecenderungan siswa SMP Teuku Umar 

Semarang Tahun pelajaran 2019/2020 mempunyai tingkat self-esteem yang tinggi dengan frekuensi 

103 responden dan memiliki persentase 56,60%. Selanjutnya deskripsi;data dari setiap indikator pada 

variabel self-esteem adalah Kekuatan (Power), Kebajikan (Virtue), Kompetensi (Competence), Keberartian 

(Significance) dirangkum dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Hasil’Analisis Deskriptif per Indikator Self-Esteem 

Indikator N M SD 

Kekuatan (Power) 182 3,92 0,949 

Kebajikan (Virtue) 182 3,82 0,916 

Kompetensi (Competence) 182 3,88 1,03 

Keberartian (Significance) 182 3,83 1,04 

Dari tabel 5 menunjukkan hasil analisis deskriptif (perindikator yang pertama indikator 

Kekuatan (Power) memiliki (M = 3,92; SD = 0,949), kompetensi (competence) sebanyak (M = 3,88; SD 

= 1,03), kebajikan (virtue) memiliki (M = 3,82; SD = 0,916), dan yang terakhir yaitu keberartian 

(significance) sebanyak (M = 3,83; SD = 1,04). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini: 
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Gambar 2. Grafik Tingkat Self-Esteem per Indikatorl 

Selanjutnya diperoleh data dari attachment yang tertera pada tabel berikut: 

Tabel 6. DistribusiiRespondeniTingkat Attachment 

No Interval Kategori F Persentase 

1.  X > 86,75 Sangat Tinggi 82 45,06% 

2.  72,92 < X < 86,75 Tinggi 86 47,25% 

3.  59,08 < X < 72,92 Sedang 13 7,14% 

4.  45,25 < X < 59,08 Rendah 1 0,55% 

5.  X < 45,25 Sangat Rendah 0 0,00% 

Menurut tabel 6 dapat dikatakan bahwa tingkat attachment siswa SMP Teuku Umar Semarang 

Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan frekuensi paling tinggi adalah 86 siswa yang memiliki persentase 

47,25% dan termasuk kategori tinggi. Kemudian frekuensi paling tinggi kedua adalah 82 siswa yang 

memiliki persentase 45,06% termasuk pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya terdapat frekuensi 

sebanyak 13 siswa yang memiliki presentase 7,14% termasuk dalam kategori sedang lalu yang 

terakhir terdapat frekuensi sebanyak 1 siswa dengan persentase 0,55% dan termasuk dalam kategori 

yang rendah. Untuk lebih mudahnya, hasil dari penelitian ini ketika dilihat melalui grafik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3 Grafik,Tingkat Attachment 
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Berdasarkan grafik 3 dapat menunjukkan bahwa kecenderungan siswa SMP Teuku Umar 

Semarang Tahun Pelajaan 2019/2020 mempunyai tingkat attachment  yang tinggi dengan frekuensi 

86 responden dan memiliki persentase 47,25%. Selanjutnya deskripsi data dari setiap indikator pada 

variabel attachment adalah secure attachment, avoidant attachment, ambivalent attachment yang dirangkum 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Hasil,Analisis;Deskriptif per Indikator Attachment 

Indikator N M SD 

Secure Attachment  182 4,02 0,964 

Avoidant Attachment  182 3,72 0,994 

Ambivalent attachment  182 3,80 1,05 

Dari tabel 7 menunjukkan hasil analisis deskriptif per indikator yang pertama indikator secure 

attachment memiliki (M = 4,02; SD = 0,964), avoidant attachment sebanyak (M = 3,72; SD = 0,994), 

dan yang terakhir yaitu ambivalent attachmnent sebanyak (M = 3,80; SD = 1,05). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4. Grafik TingkatiAttachment per Indikatori 

Selanjutnya diperoleh data dari attachment yang tertera pada tabel berikut: 

Tabel 8. Distrbusi,Responden Tingkat Penyesuaian Diri 

No Interval Kategori F Persentase 

1. X > 72 Sangat Tinggi  7 3,85% 

2. 60 < X < 72 Tinggi 108 59,34% 

3. 48 < X < 60 Sedang  64 35,16% 

4. 36 < X < 48 Rendah 3 1,65% 

5. X < 36 Sangat Rendah  0 0,00% 

Menurut tabel 8 dapat dikatakan bahwa tingkat penyesuaian diri siswa SMP Teuku Umar 

Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan frekuensi paling tinggi adalah 108 siswa yang memiliki 

persentase 69,34% dan termasuk kategori tinggi. Kemudian frekuensi paling tinggi kedua adalah 64 

siswa yang memiliki persentase 35,16% termasuk pada kategori sedang. Selanjutnya terdapat 

frekuensi sebanyak 7 siswa yang memiliki persentase 3,85% termasuk dalam kategori sangat tinggi 

lalu yang terakhir terdapat frekuensi sebanyak 3 siswa dengan persentase 1,65% dan termasuk dalam 

kategori yang rendah. Untuk lebih mudahnya, hasil dari penelitian ini ketika dilihat melalui grafik 

berikut: 
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Gambar 5. Grafik,Tingkat Penyesuaian Diri 

Berdasarkan garifk 5 dapat menunjukkan bahwa kecenderungan siswa SMP Teuku Umar 

Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 mempunyai tingkat penyesuaian diri yang tinggi dengan 

frekuensi 108 responden dan memiliki persentase 59,34%. Selanjutnya deskripsi data dari setiap 

indikator pada variabel penyesuaian diri dan dirangkum dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 9 Hasil Analisis Deskriptif per Indikator Penyesuaian Diri 

Indikator N M SD 

Peresepsi yang akurat terhadap realita 182 3,54 1,301 

Kemampuan untuk mengatasi stress dan kecemasan 182 3,27 1,280 

Self-image yang positif 182 3,60 1,356 

Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan 182 2,57 1,137 

Hubungan interpersonal yang baik 182 3,88 0,984 

Dari tabel 9 menunjukkan hasil analasis deskriptif per indikator yang pertama indikator 

hubungan interpersonal yang baik memiliki (M = 3,88; SD = 0,984), self-image yang positif sebanyak 

(M = 3,60; SD = 1,356); persepsi yang akurat terhadap realita memiliki (M = 3,54; SD = 1,301); 

kemampuan untuk mengatasi stress dan kecemasan yaitu (M = 3,27; SD = ,280); dan yang terakhir 

indikator kemampuan untuk mengungkapkan perasaan sebanyak (M = 2,57; SD = 1,137). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 6. Grafik Tingkat Penyesuaian Diri per Indikator 
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Untuk mengetahui pengaruh attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa SMP 

Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 menggunakan uji regresi ganda menggunakan 

SPSS 26.0. Namun terlebih dahulu dilakukan uji]normalitas, uji!linearitas, uji)multikolinearitas, 

uji?heteroskedastisitas. Kemudian uji]normalitas data dalam penelitian ini memakai rumus one\sample 

Kolmogorov-smirnov’test. 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

N Asymp. Sig. (2-tailed) 

182 0,096 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkanibahwa (K-S = 0,096) dengan;kata lain signifikasi > 0,05. 

Oleh karena itu, uji normalitas tersebut menunjukkan,bahwa data pada penelitian ini berdistribusi 

normal selanjutnya dapat dihitung menggunakan uji’regresi. Kemudian Hasil dari pengujian 

linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 

Variabel, Sig Ket 

Self-Esteem * Attachment 0,803 Linear 

Self-Esteem * Penyesuaian Diri 0,413 Linear 

Dari tabel 11 dihitung menggunakan bantuan program SPSS 26.0 menunjukkan bahwa,nilai,p 

pada variabel self-esteem dengan attachment sebesar 0,803 kemudian variabel self-esteem dengan 

penyesuaian diri sebesar 0,413. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel mempunyai 

hubungan yang linear dan penelitian tersebut memenuhi,syarat untuk melakukan uji regresi. 

Kemudian uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Ket 

Attachment 0,638 1,568 Tidak,Terjadi 

Penyesuaian Diri 0,638 1,568 TidakiTerjadi 

Dari tabel 12 menunjukkan bahwa nilai,tolerance baik variabel X1 maupun variabel X2 memiliki 

tolerance sebanyak 0,638 dengan nilai,VIF setiap variabel X1 dan variabel X2 sebanyak 1,568. Dengan 

hasil yang demikian menunjukkan bahwa variabel X1 dan variabel X2 atau dalam penelitian ini 

variabel attachment dan variabel penyesuaian diri tidak terjadi multikolinearitas, maka memenuhi 

syarat untuk dilakukannya uji regresi. Selanjutnya uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Sig Ket 

Attachment  0,267 Tidak,Terjadi 

Penyesuaian Diri 0,113 TidakiTerjadi 

Dari tabel 13 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Attachment yang sudah diberikan 

nilai residual,menghasilkan nilai signifikasi 0,267 kemudian variabel penyesuaian diri setelah 

ditambahkan nilai residual juga mengasilkan 0,113. Hasil yang terdapat dalam tabel di atas 
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memberkan gambaran bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, oleh karena itu memenuhi 

syarat untuk melanjutkan pada uji regresi. Selanjutnya uji regresi ganda yang dirangkum pada tabel: 

Tabel 14. hasil Uji Regresi Ganda 

Prediktor R R2 F β t Sig 

Attachment - - - 0,589 10,01 0,000 

Penyesuaian Diri - - - 0,265 4,50 0,000 

Attachment dan Penyesuaian 

Diri 
0,778 0,605 137,096 - - 0,000 

Hasil uji regresi ganda ditabel 14 adalah (β = 0,589; t = 10,01; p = 0,000), kemudian untuk 

memperoleh t hitung dapat dilakukan dengan cara t hitung  10,012 > t tabel = 1,651 dan nilai sig = 

0,000 < 0,05, sehingga memberikan pembuktian bahwa hipotesis untuk yang pertama dapat diterima 

atau dapat diartikan bahwa semakin tinggi attachment siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat 

self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020 dan sebaliknya. Juga 

didapati hasil β = 0,589 sehingga nilaiikoefisien regresi juga bernilai positif maka dapat disimpulkan 

attachment memiliki pengaruh yang kuat dan positif.  

Hasil dari regresi ganda adalah (β = 0,265; t = 4,504; p = 0,000), kemudian untuk memperoleh 

t hitung dapat dilakukan dengan cara t hitung 4,504 > t tabel = 1,651 dan nilai sig = 0,000 < 0,05. 

Sehingga memberikan pembuktian bahwa hipotesis untuk yang kedua dapat diterima atau dapt 

diartikan bahwa semakin tinggi penyesuaian diri siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat self-

esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran Tahun Pelajaran 2019/2020 dan 

sebaliknya. Juga didapati hasil β = 0,265 sehingga nilai koefisien regresi juga bernilai positif maka 

dapat disimpulkan penyesuaian diri memiliki pengaruh yang kuat dan positif.  

Hasil uji regresi ganda pada tabel 14 menunjukkan bahwa attachment dan penyesuaian diri 

dengan self-esteem terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan (R = 0,778; R2 = 0,605; 

F =137,096; p = 0,000). Berdasarkan hasil tersebut dapat memberikan penjelasan bahwa hipotesis 

yang terakhir dinyatakan diterima, selain itu attachment dan penyesuaian diri secara serentak dapat 

mempengaruhi self-esteem siswa. Nilai koefisien korelasi berada pada R = 0,778, artinya adalah 

pengaruh attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa berada pada tingkat yang kuat. 

Hasil uji determinan yaitu R2 = 0,605 dapat diartikan bahwa pengaruh attachment dan penyesuaian 

diri terhadap self-esteem sebesar 60,5% perhitungan tersebut didapatkan dari (R2 = 0,605 x 100% = 

60,5%). Kemudian ada lebihnya yaitu 39,5% kemungkinan ada pada variabel lain namun tidak 

diteliti pada penelitian ini. Dengan kata lain semakin tinggi attachment dan penyesuaian diri siswa, 

maka semakin tinggi juga tingkat self-esteem siswa. 

Menurut Febrina et al.,  (2017) mengatakan bahwa self-esteem merupakan tindakan seseorang 

untuk menilai secara sadar terhadap diri sendiri. Adapun pendapat Pahlevi, Sugiharto & Jafar (2017) 

bahwa seseorang yang memiliki self-esteem yang cenderung rendah biasanya sedikit mempunyai 

kemauan dalam mengolah mood yang negatif dan cenderung regulasi dirinya rendah. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem 

siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa attachment dan penyesuaian diri memiliki pengaruh atau 

memiliki kontribusi yang positif dan kuat dimana ada 60,5% terhadap self-esteem siswa. Dengan begitu 
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masih ada sisa sebesar 39,5% diprediksi ada pada variabel yang tidak diteliti. Maka dapat diartikan 

bahwa semakin,tinggi attachment dan penyesuaian diri siswa, maka0semakinltinggi juga tingkat self-

esteem siswa. Menurut Afari, Ward & Khine (2012) menjelaskan bahwa self-esteem pada seseorang 

merupakan salah satu faktor utama dalam konsep diri dan dianggap sebagai penentu penting dalam 

perilaku manusia karena self-esteem sudah diuji dalam berbagai berbagai konteksi pendidikan, 

sosiologis dan psikologis. 

Pada dasarnya self-esteem pada diri seseorang adalah bersifat tidak tetap, keadaan self-esteem pada 

seseorang tergantung pada keberhasilan dan pengharapan seseorang. Karena self-esteem pada diri 

seseorang memiliki peran penting pada diri salah satunya adalah memiliki rasa menghargai untuk diri 

sendiri bahkan untuk orang lain, agar dapat mencapai tugas perkembangannya dengan optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Knight, Sibc, Gantt, Carapezza & Macon (2018) menjelaskan bahwa 

teori attachment menurut Bowlby dan Ainsworth adalah hubungan atau bagaimana seseorang 

menjalin ikatan dengan orang lain. Sesuai dengan hasil,penelitian yang telah dilaksanakan 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel attachment terhadap 

self-esteem. Selanjutnya untuk variabel-variabel tersebut sudah dijelaskan bahwa bernilai positif 

sehingga attachment memiliki kontribusi yang positif terhadap self-esteem siswa. Dapat artikan bahwa 

semakin tinggi attachment pada setiap siswa di sekolah maka akan semakin tinggi juga self-esteem siswa. 

Menurut Tedra (2017) mengatakan bahwa interaksi secara psikologis itu merupakan sebuah 

kelekatan atau attachment. Santrock (2002) mengemukakan bahwa attachment berlandaskan pada suatu 

hubungan dua orang yang memiliki ikatan kuat pada setiap masing-masing individu dan berbagai hal 

dilakukan bersama demi keberlangsungan hubungan tersebut. Oleh karena itu attachment pada setiap 

orang beda-beda karena cara orang tua memberikan pola asuh pun berbeda-beda yang dapat 

membentuk kelekatan pada anak dengan orang tua dan kelekatan anak dengan orang lain. Seseorang 

yang memiliki kelekatan yang baik maka cenderung akan memiliki tingkat percaya diri yang tinggi 

dan memiliki kemampuan dalam menghargai diri sendiri (self-esteem). Penemuan sejenis menjelaskan 

tentang attachment (kelekatan) dengan orang tua mempunyai beberapa pengaruh pada faktor-faktor 

yang dapat didalami dari setiap anak diantaranya adalah regulasi emosi, harga diri (self-esteem), 

konformitas dan resiliensi yang nantinya akan diberdayagunakan untuk membangun attachment anak 

dengan orang tua agar faktor dari dalam diri anak diantaranya regulasi emosi, self-esteem, konformitas 

dan resilisiensi akan dibentuk dan dimanfaatkan secara optimal (Muarifah, Fauziah & Saputra, 2020).  

Didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Psouni & Apetroaia (2014) yang hasil 

penelitiannya lebih menekankan pada interaksi anak dengan ayah dan ibunya sebelum si anak ada 

pada fase sekolah. Kemudian kelekatan (attachment) yang kuat dengan ibu tidak selalu melibatkan 

kelekatannya dengan ayah. Sehingga apabila berbicara mengenai kenyamanan anak, dapat dikatakan 

bahwa disarankan fokus pertama yang anak harus dapatkan adalah attachment yang aman dengan ibu, 

sedangkan fokus kedua adalah attachment dengan ayah. Kedua peran ayah dan ibu dalam tumbuh 

kembang anak memang penting dan memiliki peran yang berbeda-beda dan sama penting oleh 

karena itu untuk membentuk suatu hubungan yang saling memiliki keterkaitan dan saling 

mempertahankan perlu adanya kerjasama. Seseorang memiliki attachment yang berbeda-beda 

tergantung pola seperti apa yang didapatkan dari keluarga atau orang tua yang merawat sedari kecil. 

Karena pola yang tertanam sejak dini akan mempengaruhi sikap dan sifat seseorang ketika sudah 

dewasa. Hasil penelitian selanjutnya mengenai self-esteem secara jelas mengungkapkan bahwa telah 
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dikonfirmasi apabila seseorang yang memiliki self-esteem yang rendah cenderung memiliki kecemasan 

yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan bahwa self-esteem adalah sebuah evaluasi diri pada 

seseorang, dengan memiliki self-esteem yang rendah bukan hanya mengkhawatirkan dirinya bersikap 

kepada orang lain tetapi juga mengkhawatirkan bagaimana orang lain memandang dirinya. Self-esteem 

juga sering dikaitkan dengan cara menilai seseorang berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

kemudian diukur dengan seberapa efektivitasnya dalam menjalankan kehidupan yang saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Seseorang akan merasa memiliki self-esteem yang rendah 

ketika seseorang menunjukkan perilaku yang memungkinkan perilaku tersebut mendapat penolakan 

dari orang yang ada disekitarnya (Ma, Liang, Zeng, Jiang & Liu, 2014). Tinggi rendahnya self-esteem 

pada diri seseorang berbeda-beda, tergantung dari sudut pandang mana memandanganya. Ketika 

melihat dari sisi attachment yang mempengaruhi terbentuknya self-esteem maka dapat dilihat bahwa 

seseorang dibentuk oleh orang tua, bagaimana orang tua memperlakukan. Dari hal tersebut akan 

diketahui self-esteem pada diri seseorang, baik buruknya seseorang dalam menilai dirinya sendiri dan 

menginterpretasikan penilaian orang lain terhadap dirinya.  

Sebagaimana dalam penelitian ini yang sudah dilakukan yaitu penelitian ini menunjukkan,bahwa 

ada 60,2% self-esteem mendapat pengaruh dari attachment dengan secure attachment sebagai indikator yang 

paling tinggi. Dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki secure attachment biasanya kurang 

membutuhkan persetujuan orang lain karena cukup percaya diri dengan pilihannya sendiri, relatif 

mudah untuk memulai dan mengembangkan hubungannya dengan orang lain. Disamping itu, orang 

dengan secure attachment dapat mengatur diri sendiri untuk mandiri, menganggap dirinya layak untuk 

dicintai oleh orang disekitarnya, dan percaya bahwa oraang lain dapat diandalkan (Tagay & Karatas, 

2012). Seseorang yang mempunyai self-esteem yang tinggi dapat diketahu apabila seseorang tersebut 

dapat meningkatkan probabilitas keberhasilan, dapat mengurangi efek kegagalan sehingga 

diharapkan dapat mengembangkan aktualisasi dirinya dengan optimal (Mulawarman, Nugroho, 

Susilawati, Afriwilda & Kunwijaya, 2019). 

Oleh karena itu sehubungan dengan hal tersebut guru bimbingan dan konseling di sekolah 

memiliki peran yang penting dalam pengembangan attachment dan self-esteem siswa. Serangkaian 

dengan tugas pokok dan fungsi dari guru bimbingan dan konseling yang mengupayakan 

perkembangan siswa secara optimal sehingga perlu untuk memberikan layanan yang memungkinkan 

untuk meningkatkan attachment dan self-esteem siswa yaitu konseling;individu dan 

bimbingan;kelompok. Muncul dugaan bahwa self-esteem yang rendah itu karena pada dasarnya self-

esteem terbentuk dengan adanya interaksi seseorang dengan lingkungan. Karena setiap orang memiliki 

pola interaksi yang berbeda dengan lingkungan. Ada yang berhasil menyesuaikan diri di 

lingkungannya dengan baik, sebaliknya  ada yang kurang mampu menyesuaikan diri di lingkungaan 

dengan baik. 

Penyesuaian diri disini memiliki makna bahwa upaya seseorang untuk merubah diri agar sesuai 

dengan lingkungan atau merubah lingkungan agar sesuai dengan dirinya sendiri (Badian & 

Soedarmadji, 2018). Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa attachment dan penyesuaian 

diri memiliki kontribusi yang positif terhadap self-esteem. Maka dari itu peran guru Bimbingan dan 

Konseling di sekolah sangat diperlukan untuk menjembatani siswa dalam mengembangkan 

attachment dan membantu siswa dalam melakukan penyesuaian diri yang baik agar tercapainya self-

esteem yang baik juga pada diri siswa. 
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Didukung penelitian yang dilakukan oleh Maranata, Wibowo & Sugiharto (2019) mengatakan 

bahwa penyesuaian diri merupakan hal yang akan dirasakan oleh setiap orang guna mencapai peran 

dalam bermasyarakat dan dalam hal ini perlu melibatkan perilaku dan respon mental sehingga bukan 

berarti tidak sesuai dengan norma yang berlaku. Ketika lingkungan yang ditinggali itu menyediakan 

hal-hal yang menyenangkan maka dapat meningkatkan self-esteem siswa dan ketika lingkungan 

menyediakan hal-hal yang tidak menyenangkan maka dapat menurunkan self-esteem seseorang. Oleh 

karena itu, apabila seseorang kurang mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik, maka akan 

berpengaruh terhadap rendahnya self-esteem pada diri seseorang diantaranya adalah akan menghalangi 

seseorang dalam meraih keinginan, hilangnya kepercayaan diri dan kurangnya rasa untuk menghargai 

diri sendiri.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kustanti (2017) menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan antara kelakatan dan penyesuaian sosial dengan harga diri. Dimana penelitian tersebut 

cukup mendukung dalam penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti. Hanya saja perbedaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada penelitian 

tersebut dilakukan untuk mencari hubungan, namun penelitian yang dilakukan oleh penulis mencari 

pengaruh dari keterhubungan ketiga variabel dalam penelitian. Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan bahwa attachment dan penyesuaian diri memiliki kontribusi yang positif terhadap self-esteem. 

Maka dari itu peran guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sangat diperlukan untuk 

menjembatani siswa dalam mengembangkan attachment dan membantu siswa dalam melakukan 

penyesuaian diri yang baik agar tercapainya self-esteem yang baik juga pada diri siswa. Berbagai cara 

dapat guru bimbingan dan konsling lakukan dalam mengupayakan hal tersebut dapat tercapai salah 

satunya adalah dengan diberikannya layanan baik layanan individu, layanan kelompok ataupun 

layanan klasikal. Namun di sekolah guru bimbingan konseling juga tidak bisa jalan sendiri, melainkan 

memerlukan bantuan dari berbagai unsur yang ada di sekolah. Perlu adanya kerjasama yang baik dan 

kompak untuk setiap pihak di sekolah agar dapat mendukung terselenggaranya program layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah demi teratasinya permasalahan siswa yang mengganggu serta 

tercapainya tugas perkembangan siswa dengan optimal.  

Sesuai dengan hasil,penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan dari variabel penyesuaian diri terhadap self-esteem. Selanjutnya untuk 

variabel-variabel tersebut sudah dijelaskan bahwa bernilai positif sehingga penyesuaian diri memiliki 

kontribusi yang positif terhadap self-esteem siswa. Dapat artikan bahwa semakin tinggi penyesuaian 

diri pada setiap siswa di sekolah maka akan semakin tinggi juga self-esteem siswa. Menurut Costa (2018) 

menyampaikan bahwa penyesuaian diri merupakan proses perubahan dalam diri individu terhadap 

lingkungannya dan berupaya untuk menciptakan lingkungan yang seimbang dan harmonis. 

Perubahan tersebut dapat membangkitkan perasaan yang kurang bahagia karena seseorang dituntut 

untuk melakukan suatu hal yang baru pada diri dan lingkungannya. Oleh karena itu karena seseorang 

yang berada pada fase penyesuaian diri dengan lingkungannya belum tentu dapat berjalan lancar atau 

terdapat beberapa masalah di dalamnya. Dari hal tersebut akan menyebabkan rendahnya self-esteem 

pada diri seseorang diantaranya karena sulit dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada 

disekitarmya. Apabila seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang baik maka dapat menerima 

dirinya sendiri dengan baik, dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan dan kebutuhan 

untuk diterima dan diakui oleh lingkungan sekitarnya, dapat mengatasi masalah atau keadaan yang 



Pengaruh Attachment dan Penyesuaian Diri Terhadap Self-Esteem Siswa SMP …        
 

 

Indonesian Journal of Counseling and Development, Volume 3 Number 1 2021, pp 11-29  25 
 

sulit, mampu untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu ada kriteria lain untuk dasar penyesuaian 

diri yang baik diantaranya adalah pengetahuan yang diperoleh selama berproses sehingga membetuk 

sebuah wawasan, memiliki kemampuan dalam menerima diri sendiri dengan baik, mampu 

mengontrol setiap tindakan sehingga mampu mengembangkan diri dengan baik, dan mampu 

menjalin hubungan interpersonal yang baik (Arifin, Dardiri & Handayani. 2016). Seringkali 

seseorang yang memiliki penyesuaian diri itu memiliki fase peralihan dari satu tempat ke tempat 

lainnya, peralihan dari satu keadaan ke keadaan lainnya. Dalam keadaan tersebut atau sering disebut 

sebagai penyesuaian diri dan tidak semua orang dapat melakukannya dengan baik.  

Penelitian ini memiliki hasil yang sesuai seperti penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Margarethabertiutami (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara penyesuaian diri 

terhadap self-esteem siswa. Siswa berusaha untuk menyesuaikan diri dengan ritme belajar di sekolah 

baru dengan belajar lebih keras merupakan upaya untuk meraih nilai yang tinggi agar dapat naik 

kelas. Hal tersebut berawal dari perolehan nilai yang sebelumnya banyak siswa yang merasa bahwa 

nilai yang sudah diperoleh itu masih jauh dibawah targetnya sehingga hal tersebut menjadi acuan 

untuk terus menjaga prestasi yang didapatkan. Karena dengan prestasi yang didapatkan itu dapat 

membuat siswa lebih mernghargai dirinya sendiri dan membuat orang lain untuk menghargai prestasi 

yang sudah diraihnya. Hal yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Margarethabertiutami (2016) adalah jumlah variabel yang diteliti. Dari penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Reber (2012) sejalan dengan penelitian ini, yang ditunjukkan bahwa adanya pengaruh 

penyesuaian diri terhadap self-esteem ditandai dengan adanya indikator yang paling rendah adalah 

keberartian dan indikator yang paling tinggi adalah kekuatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi, baik seseorang ada dilingkungan yang sudah lama 

ditinggai atau lingkungan yang baru ditinggali dengan suasana yang baru maka dapat menyesuaikan 

diri dengan baik. Untuk mengatasi semua kemungkinan terburuk dari kurangnya kemampuan 

seseorang dalam melakukan penyesuaian diri maka guru bimbingan dan konseling di sekolah sangat 

penting perannya. Karena guru bimbingan dan konseling di sekolah dapat memberikan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa seperti bimbingan kelompok atau konseling kelompok untuk 

mengetahui penyesuaian diri yang terjadi pada siswa dan untuk meningkatkan self-esteem agar siswa 

dapat mengembangkan diri dengan optimal.  

Ada berbagai hal yang terjadi dan menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah 

Tempat yang dilakukan untuk penelitian ini hanya mencakup di satu sekolah saja di Semarang dan 

tidak semua kelas dijadikan sampel penelitian. Ketika melaksanakan penelitian ada dimasa pandemi 

covid-19 sehingga banyak sekali peralihan situasi, keadaan dari berbagai sektor. Sehingga berbagai 

cara diusahakan agar penelitian tetap berjalan, sehingga peneliti menyebarkan instrumen penelitian 

menggunakan google form dengan saran dari dosen pembimbing karena peneliti tidak bisa 

menyebarkan langsung di sekolah. 

 
Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini yaitu: 1). Terdapat pengaruh yang yang positif dan signifikan 

attachment terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Dengan kata lain semakin tinggi attachment pada siswa maka akan semakin tinggi juga self-esteem 

siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020; 2) Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun 
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Pelajaran 2019/2020. Dimana semakin tinggi penyesuaian diri maka akan semakin tinggi juga self-

esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020; 3) Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan attachment dan penyesuaian diri terhadap self-esteem siswa SMP Teuku 

Umar Semarang. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi attachment dan penyesuaian diri pada siswa 

maka akan semakin tinggi juga self-esteem siswa SMP Teuku Umar Semarang Tahun Pelajaran 

2019/2020 
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